BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Manusia sebagai insan individu memiliki corak daarakter yang
membedakan satu sama lain, selain itu manusia aeb@akhluk individu
merupakan satu kesatuan jiwa dan raga yang tidglatdgerpisahkan
terintegrasi dari akal, jiwa (nafsu) dan hati, seltu jika individu dipahami
secara luas maka dapat mencakup terhadap kelomg@a&ntt yang
membedakannya dengan kelompok lain.

Sedangkan bila melihat hakekat manusia sesuai dertghap
perkembangannya yang senantiasa akan butuh onangdan tidak mampu
memenuhi segala kebutuhannya seorang diri dan #eogmgannya akan
hidup berkelompok maka manusia juga merupakan insasial yang
berinteraksi dengan lingkungannya.

Kesadaran akan memiliki beberapa potensi insamil (&lati dan nafsu
atau jiwa), manusia harus mampu menyeimbangkanraantek dan
kewajibannya sebagai manusia yang hidup ditengabyanakat maupun
kehidupan pribadi, kesadaran yang mengantarkannyak usenantiasa
berbuat yang bermanfaat, baik untuk dirinya maumtok orang lain dengan
menyeimbangkan potensi intelektual, emosional maumpiritualnya.
Dengan mentaati segala norma yang berlaku maka sieadapat membina
kesadarannya tersebut. Karena segala aturan yatakibesudah pasti ada
tujuan baik untuk pribadi maupun kolektif yang hakdlicapai.

QS al-Furgon ayat 63 ini memberikan suatu konsdpndanembina
manusia untuk menjadi insan yang monodualistik yamppat
menyeimbangkan hubungan vertikal dengan sang pantigupun horisontal
dengan sesama makhluk hidup, bagaimana surat immbma dalam
berinteraksi dengan sang pencipta juga menyeimlaangikhadap manusia
untuk memiliki karakter-karakter yang terpuji daifiats yang ideal dalam

berinteraksi dengan sesama, baik yang memilikiatujyang sama (memiliki



keyakinan keagamaan yang sama) maupun yang memdilakinan yang
berbeda (keyakinan agama lain) sehingga terciptduskedamaian yang
dicita-citakan bersama.

Dipandang dari segi pendidikan terutama Pendidikslam yang
berlandaskan al-Qur’an dan al-Hadist pembinaan siaryang terpusat pada
tiga lembaga yaitu, keluarga, sekolah maupun makgarhendaknya mampu
mengarahkan dan membina kesadaran akan posisi imaalmgai makhluk
individu maupun sosial, dengan mengajarkan nil@irmihur, budi maupun
akhlak yang terpuji, sehingga sadar akan tujuanbg# tujuan sementara
melestarikan kehidupan dunia dengan kebahagiaaerialaimaupun tujuan
abadi yakni kebahagiaan dikehidupan akhirat. Seporgang memiliki
keseimbangan individu maupun sosial mampu berikéedan menyesuaikan
lingkungan dengan baik itulah konsep yang dikehkindizh QS al-Furgon
ayat 63 bila dipandang sesuai perspektif Pendidigiam.

Sesuai rumusan masalah didepan tentang BagaimaKakedep Insan
Monodualistik Dalam QS al-Furgon ayat 63 (PerspeRéndidikan Islam)
maka kesimpulannya adalah, dengan segenap poté| {iwa dan hati)
yang telah Allah SWT anugerahkan serta corak yaetgkat pada setiap
manusia yang disebut dengan karakter yang membedsaia dengan yang
lain, terintegrasi dari unsur jasmani dan ruhanindifiidu) dan
kecenderungannya untuk hidup bersama (makhluk Isasiaka manusia
harus memiliki kesadaran dan keseimbangan perantuk unelakukan hal
yang berguna bagi dirinya dan orang lain dengarbinigan dari ajaran Islam
yang bersumber dari al-Quran dan Hadist baik diaga informal
(keluarga), formal (sekolah) maupun non formal (yasskat) berupa ajaran
tentang budi, akhlak dan tingkah laku yang luhdnirsgga dapat berinteraksi
dengan baik dengan lingkungannya, memiliki tujuaitbguli namun tidak
mengesampingkan apalagi merugikan dari kepentingamg lain atau
kelompok lain. Dengan kata lain memaksimalkan siteimtelektual,
emosional dan spiritual secara komprehensif uniakngenjalin hubungan

dengan Tuhan maupun dengan sesama makhluk.



B. Saran- saran.

1. Sebagai manusia yang sadar akan kelebihan dandmgjanmnya maka
dengan konsep manusia sebagai insan monodualistka rkita hidup
dimasyarakat harus dapat menyeimbangkan kepentibgdnyang berupa
hak maupun kewajiban antara individu dan kelompok.

2. Keseimbangan manusia sebagai makhluk monodualiddkat kita
wujudkan dengan aktualisasi intelektual, emosialzad spiritual. Dengan
intelektual kita dapat berbagi dengan ilmu, dengamosional kita
memiliki kepekaan terhadap sesama dengan spikitzamemiliki kontrol

diri dan kebijaksanaan.

C. Penutup
Demikian hasil dari upaya penulis untuk mendapatkansep Insan
Monodualistik dalam QS al-Furgon ayat 63 PerspeRgihdidikan Islam
berupa tugas akhir yang dapat penulis selesaikamuylis sadar apa yang
sudah penulis kerjakan ini banyak ditemukan kekgaanmaupun kesalahan
sehingga penulis dengan senang hati mengharag kmdupun saran yang

konstruktif dari semua yang membaca karya saya ini.






